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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi produk, harga kompetitif dan daya 

tarik lokasi terhadap kinerja pemasaran. Populasi dalam penelitian ini adalah usaha kecil. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling sejumlah 135 responden. 

Metode pengumpulan data yang digunakan metode wawancara, kuesioner dan observasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif, uji 

validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, korelasi dan 

koefisien determinasi serta uji hipotesis berupa uji F dan uji t dengan program SPSS 25. Hasil 

pengujian menunjukkan inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,643 yang 

menunjukkan pengaruh inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi terhadap kinerja 

pemasaran sebesar 64,30 persen. 

KATA KUNCI: inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi. 

PENDAHULUAN 

Diawal tahun 2020 hingga sekarang ini, serangan wabah pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia termasuk Indonesia telah memicu dampak negatif terhadap 

berbagai lini bisnis khususnya bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau UMKM. 

Ini merupakan salah satu jenis usaha kecil yang sangat berperan dalam peningkatan dan 

pertumbuhan perekonomian masyarakat, keberadaan usaha ini memberi pengaruh dalam 

tercapainya kesejahteraan masyarakat. UMKM makanan dan minuman adalah sektor 

pangan mempunyai potensi yang sangat besar khususnya di bidang makanan dan 

minuman, namun jika diperhatikan sering kali produk terutama sektor makanan dan 

minuman memiliki pasar dan persaingan yang sangat besar. Hal ini dikarenakan produk 

kuliner atau makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok masyarakat sehari-

sehari sehingga akan selalu ada permintaan akan makanan.  

Pemilik pelaku usaha makanan dan minuman harus selalu mengamati perubahan 

perilaku konsumen sehingga dapat mengantisipasi perubahan perilaku untuk dijadikan 

kajian dalam rangka memperbaiki strategi bisnisnya. Dalam suatu proses pembelian, 

konsumen akan memilih makanan atau minumanan yang akan di konsumsi sehingga 
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perlu untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan dari kinerja pemasaran. Kinerja 

pemasaran merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari aktifitas proses pemasaran 

secara menyeluruh dari UMKM bidang makanan dan minuman. Selain itu, kinerja 

pemasaran juga dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur 

sampai sejauh mana prestasi pasar yang telah dicapai oleh suatu produk yang dihasilkan. 

Hal tersebut membuktikan bahwa kinerja Pemasaran menjadi suatu hal yang penting 

untuk diperhatikan karena akan menjadi pertimbangan mengenai strategi pemasaran yang 

akan dilakukan. Menghadapi kondisi persaingan maka tentunya perlu menciptakan 

keunggulan bersaing. 

Kinerja pemasaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain inovasi 

produk, harga kompetitif, daya tarik lokasi. Inovasi produk merupakan dari hasil berbagai 

macam proses yang digabungkan dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain 

adalah salah satu bentuk inovasi produk. Usaha perlu juga menciptakan produk makanan 

dan minuman yang berkualitas serta memberikan nilai lebih dibanding pesaing lain.    

Harga kompetitif merupakan keunggulan bersaing dalam menghasilkan produk 

dengan harga yang mampu bersaing di pasar. Dengan strategi penciptaan nilai dengan 

cara menghasilkan produk yang unik sesuai dengan selera dan kebutuhan konsumen.  

Daya tarik lokasi di Kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu hal penting dalam 

mencakup konsumen karena kokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen 

akan memberikan pengaruh kepada penjualan atau omset usaha. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan penelitian pada UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Kubu 

Raya. Maka hal ini membuat penulis tertarik meneliti lebih lanjut pada penelitian dengan 

variabel yaitu inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan upaya atau ide-ide yang dilakukan pelaku usaha dalam 

membuat produk sehingga terciptanya keragaman pada produk yang akan menghilangkan 

rasa jenuh kekonsumen. Curatman, A (2016: 64) inovasi diartikan sebagai sebagai 

“terobosan yang berhubungan dengan produk baru dalam artian luas inovasi merupakan 

penerapan gagasan, produk atau proses yang baru”. ini berarti inovasi produk bisa tercipta 
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dari gagasan produk baru atau cara lainnya dengan melakukan mengkombinasi produk 

yang sudah ada. 

Inovasi produk seharusnya mampu memberikan nilai lebih keunggulan produk 

dalam usaha, Lukas & Ferrell (2000: 240) menjelaskan adanya beberapa indiaktor dari 

inovasi produk, yaitu “Perluasan lini (line extensions), Produk baru (me to-product), dan 

Produk benar-benar baru (New-to the world product)”. Perluasan lini (line extensions) 

produk makanan dan minuman yang dihasilkan tidaklah benar-benar baru tetapi relative 

baru untuk sebuah pasar, seperti selalu tersedia menu baru pada bisnis makanan dan 

minuman, dengan adanya perluasan lini diharapkan dapat mempengaruhi konsumen 

untuk menentukan pilihannya. Indikator kedua produk baru (me to-product) Produk 

makananan dana minuman yang tidak asing bagi pasar, namun akibat perkembangan 

teknologi sehingga memudahkan informasi mengenai perkembangan kuliner. Indikator 

ketiga produk benar-benar baru (New-to the world product) merupakan produk makanan 

dan minuman yang baru dari dipasar sehingga sulit ditiru karena baru produk makanan 

dan minuman baru saja keluar. 

2. Harga Kompetitif 

Harga sebagai jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau sejumlah nilai 

yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki atau menggunakan produk. Kotler 

dan Amstrong, (2007: 344) dalam Luxfiana (2018: 90) “Harga merupakan jumlah nilai 

yang ditukarkan konsumen untuk keuntungan memiliki dan menggunakan produk atau 

jasa yang memungkinkan usaha mendapatkan laba yang wajar dengan cara dibayar untuk 

nilai yang diciptakannya”. 

 berdasarkan temuan tersebut bisa dikatakan bahwa harga ada nilai tukar yang 

diberikan konsumen dalam memperoleh suatu produk atau jasa dalam memperoleh laba. 

Ada 3 indikator harga kompetitif meliputi “Keterjangkauan harga, kesesuaian harga 

denga kualitas produk, dan daya saing harga” Indikator pertama Keterjangkauan harga 

merupakan tingkat kemampuan konsumen dalam membeli makanan dan minuman yang 

ditawarkan. Indikator kedua harga dengan kualitas produk konsumen akan selalu 

membandingkan makanan dan minuman antar persaing, kemudian konsumen akan 

membeli yang sesuai dengan konsumen inginkan. Indikator ketiga daya saing harga 

konsumen sering membandingkan harga suatu makanan dan minuman dengan lainnya. 

Dalam hal ini mahal murahnya suatu makanan dan minuman sangat dipertimbangkan 
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oleh konsumen pada saat akan membeli (Kotler dan Amstrong 2008: 345 dalam Ratnasari, 

A. D. 2016: 5). 

3. Daya Tarik Lokasi 

Lokasi merupakan salah satu faktor dari situasional yang ikut berpengaruh pada 

kinerja pemasaran, pelaku usaha UMKM bidang makanan dan minuman di Kabupaten 

Kubu Raya ingin mendapatkan lokasi usaha yang cepat menghasilkan keuntungan dan 

bertahan lama dikutip pada Alma (2003: 105) dan Sari, D. P. (2021: 525) menyatakan 

“memilih lokasi usaha yang sangat menentukan keberhasilan dan kegagalan usaha dimasa 

yang akan datang” 

Kotler, Philip and Keller, (2007) dalam Effendi, N. I., Harahap, D. F., Nelvia, R., 

& Marthika, L. D. (2022: 474), menyatakan ada beberapa indikator daya tarik lokasi 

meliputi  Akses ke lokasi, Visibilitas, Lalu lintas yang lancar, Tempat parkir, dan 

Lingkungan” akses ke lokasi merupakan lokasi suatu perusaahan atau merupakan hal 

yang sangat penting di dalam bisnis terutama dibidang makanan dan minuman dimana 

lokasi yang ramai dan dekat dengan pusat perbelanjaan merupakan lokasi yang sangat 

strategis untuk membuka usaha, misalnya mudah dijangkau sarana transportasi. 

Visibilitas merupakan keberadaan bangunan suatu bisnis yang memudahkan konsumen 

mencarinya. misalnya lokasi atau tempat dapat mudah dilihat dalam pandangan. Lalu 

lintas yang lancar merupakan hal yang perlu dipertimbangkan parang pengunjung, maka 

dari itu akses lalu lintas yang lancar menjadi hal penting yang perlu dipertimbangkan, 

yaitu Banyak orang yang lewat memberikan peluang terhadap usaha, kepadatan lalu lintas 

bisa menjadi penghambat, ekspansi, yaitu tersedia tempat untuk memperluas usaha, jarak 

bisnis dengan pesaing lain. Tempat parkir menambah kenyamanan konsumen dalam 

meninggalkan kendaraan mereka di tempat parkir dan bisa menikmati pelayanan usaha, 

akan menjadi masalah jika konsumen sulit mendapatkan tempat parkir. Lingkungan yang 

mendukung jasa yang ditawarkan adalah nilai pengalaman dimana pelanggan akan 

merasakan beberapa stimulus emosional yang ditimbulkan. 

4. Kinerja Pemasaran 

Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari aktifitas proses 

pemasaran secara menyeluruh dari UMKM bidang makanan dan minuman di Kabupaten 

Kubu Raya. Selain itu, kinerja pemasaran juga dapat dipandang sebagai sebuah konsep 
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yang digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana prestasi pasar yang telah dicapai 

oleh suatu produk yang dihasilkan (Faradilla, S. 2021: 17) 

Untuk mengukur variable kinerja pemasaran maka indikator yang di pakai 

Supranoto, M. (2009: 119) dalam Nofrizal, N. (2021: 281) adalah “Omset Penjualan, 

Peningkatan Penjualan dan Jangkauan wilayah pemasaran”. Omset Penjualan adalah 

suatu jumlah angka penjualan dari produk makanan dan minuman sebuah. Semakin 

banyak omset penjualan yang di dapat maka dapat dilihat sebagai prestasi baik bagi usaha. 

Peningkatan Penjualan adalah suatu jumlah angka penjualan yang meningkat dari periode 

sebelumnya, menandakan usaha tersebut berhasil melakukan inovasi baru dari produk 

yang dapat diterima baik dari konsumen. Jangkauan wilayah pemasaran adalah luasnya 

wilayah suatu pemasaran produk. semakin luas pemasaran produ makanan dan minuman 

semakin tinggi kemungkinan mendapatkan konsumen.  

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kuantitatif 

yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan di UMKM makanan dan minuman 

Kabupaten Kubu Raya. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik usaha. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 135 responden. menggunakan skala 

rentang (rating scale).  

Skala rentang adalah alat pengumpulan data berupa suatu daftar yang berisi ciri-ciri 

tingkah laku sifat yang harus dicatat secara bertingkat, kuesioner disusun dengan 

menggunakan kriteria rating scale (Sugiyono 2017: 97). Rating Scale yang digunakan 

dimulai dari angka indeks 10 sampai 100. Dengan menggunakan kriteria tiga kotak 

(three-box method), maka rentang sebesar 90 akan dibagi tiga sehingga menghasilkan 

rentang sebesar 30 yang digunakan sebagai alat ukur dalam nilai (Ferdinand, 2014:231). 

 Pengujian instrumen dengan uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, korelasi dan koefisien determinasi serta uji hipotesis 

berupa uji F dan uji t dengan program SPSS 25. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel inovasi produk, harga kompetitif, dan daya tarik lokasi 
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terhadap kinerja pemasaran. Peneliti ini menggunakan kriteria (three-box method) untuk 

mendapatkan dasar interprestasi nilai indeks. Hasil indeks responden yang telah diperoleh 

sebagai berikut: 

TABEL 1. HASIL ANALISIS JAWABAN RESPONDEN 

Indikator 
Bobot 

Jawaban 

Indeks 

Jawaban 

(%) 

Rata-rata 

Inovasi Produk (X1)       

1. Perluasan lini 1058 78,37 

75,31 2. Produk baru 1045 77,40 

3. Produk benar-benar baru 944 69,92 

Kesimpulan: Rata-rata responden memberikan persepsi yang tinggi terhadap 

variabel inovasi produk 

Harga Kompetitif (X2)       

1. Keterjangkauan harga 1018 75,40 

76,47 
2. Kesesuaian harga dengan kualitas 

produk 
1110 82,22 

3. Daya saing harga 969 71,78 

Kesimpulan: Rata-rata responden memberikan persepsi yang tinggi terhadap 

variabel harga kompetitif 

Daya Tarik Lokasi (X3)     

68,48 

1. Akses ke lokasi 1023 75,77 

2. Visibilitas 964 71,14 

3. Lalu lintas 953 70,59 

4. Tempat parkir 844 62,52 

5. Lingkungan yang mendukung jasa 839 62,15 

Kesimpulan: Rata-rata responden memberikan persepsi yang sedang terhadap 

variabel daya tarik lokasi 

Kinerja Pemasaran (Y)       

1. Omset penjualan 1110 82,22 

79,85 2. Peningkatan penjualan 1083 80,22 

3. Jangkauan wilayah pemasaran 1022 75,70 

Kesimpulan: Rata-rata responden memberikan persepsi yang tinggi terhadap 

variabel kinerja pemasaran 
Sumber: data olahan 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden memberikan persepsi tinggi 

pada variabel inovasi produk yaitu 75,31 dapat dikatakan bahwa inovasi produk memiliki 

peran untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Pada tabel diatas yang mengindikasikan 

indikator perluasan lini dan produk baru memiliki nilai indeks yang tinggi sedangkan 

produk benar-benar baru memiliki nilai indeks sedang.  Melakukan perluasan lini, produk 

baru dan produk benar-benar makanan dan minuman tentu akan menarik konsumen untuk 

mencoba membeli yang dimana seperti menambah menu-menu baru dan menambahkan 
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makanan yang sedang digemari konsumen tentunya akan menghilangkan rasa jenuh 

konsumen akan makanan dan minuman yang sudah ada. Selain itu presepsi terhadap 

harga kompetitif juga dikategorikan tinggi yaitu sebesar 76,47 dapat dikatakan bahwa 

harga kompetitif memiliki peran untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Pada tabel 

diatas yang mengindikasikan indikator keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan 

kualitas, dan daya saing harga memiliki nilai indeks yang tinggi. Hal ini menunjukan 

bahwa dengan mempertimbangkan keterjangkauan harga jual dengan kemampuan 

konsumen, memberikan kualitas yang sesuai dengan makanan dan minuman tersebut, 

serta mempertimbangkan harga dengan pesaing tentunya akan menjadi pertimbangan 

konsumen tidak segan untuk mencoba ataupun membeli dan dengan melakukan 

penetapan harga kompetitif juga akan memberikan nilai lebih pada keunggulan bersaing 

dengan pelaku usaha lain. 

Kemudian pada daya tarik lokasi dapat dikategorikan sedang yaitu sebesar 68,48 

dapat dikatakan bahwa daya tarik lokasi memilki peran untuk meningkatakan kinerja 

pemasaran. Pada tabel diatas yang mengindikasikan indikator akses ke lokasi, visibilitas, 

dan lalu lintas memiliki nilai indeks yang tinggi sedangkan tempat parkir dan lingkungan 

yang mendukung jasa memiliki nilai indeks sedang. Dimana daya tarik lokasi dapat di 

artikan sebagai salah satu faktor situasional yang memiliki nilai lebih dalam lokasi seperti 

akses ke lokasi konsumen tentunya mempertimbangkan jarak untuk membeli makanan 

dan minuman semakin sulit didatangin akan menjadi pertimbangan konsumen untuk 

membeli, visibilitas juga menjadi pertimbakan pelaku usaha hal ini dikarenakan semakin 

mudah dicari akan membuat konsumen datang untuk membeli, lalu lintas yang ramai 

tentunya akan meningkatkan peluang mendapatkan konsumen, ketersediaan tempat 

parkir yang cukup dan lingkungan yang mendukung jasa dengan pemilihan lokasi yang 

tepat akan ketersediaan produk dan jasa yang dibutuhkan konsumen akan menjadi 

pertimbangan konsumen untuk memutuskan melakukan transaksi.  Sedangkan variabel 

kinerja pemasaran juga dapat dikategorikan tinggi yaitu sebesar 79,85. Pada tabel diatas 

yang mengindikasikan indikator omset penjualan, peningkatan penjualan, dan jangkauan 

wilayah pemasaran nilai indeks yang tinggi. dimana terjadi pertumbuhan pada penjualan 

makanan dan minuman yang signifikan yang diakibatkan peningkatan omset serta 

penjualan makanan dan minuman dan ada beberapa usaha mulai melakukan inovasi dan 

menyediakan layanan pengiriman sehingga bisa dikatakan adanya peningkatan kinerja 
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pemasaran. Tentunya kinerja pemasaran yang baik akan berdampak pada kelangsunang 

usaha.  

Temuan dalam penelitian yang didapat bahwa inovasi produk pada makanan dan 

minuman seperti menambah menu-menu baru, membuat menu yang sedang trend dan 

membuat produk baru, tentunya akan menarik konsumen untuk membeli ataupun 

mencoba dengan terpenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen maka selanjutnya 

konsumen yang suka dengan makanan dan minuman tersebut akan membeli kembali. 

Kemudian harga kompetitif sebagai pelaku usaha perlunya memperhatikan harga 

makanan dan minuman yang akan ditawarkan kekonsumen dengan melakukan 

pertimbangan dalam penetapkan harga yang sesuai daya beli konsumen, keseuaian 

kualitas dan harga tentunya akan berdampak penjualan sehingga usaha yang di jalankan 

dapat memiliki keunggulan bersaing jika di bandingkan dengan usaha yang sejenis.  

Kemudian daya tarik lokasi sebagai pelaku usaha tentu perlu mempertimbangkan 

lokasi usaha dalam jangka panjang seperti akses transportasi yang dapat dijangkau, 

bangunan usaha dapat mudah dilihat, berada dilalu lintas yang ramai, dan ketersediaan 

tempat parkir akan menjadi pertimbangan konsumen dalam transaksi. Persaingan usaha 

makanan dan minuman sangatlah ketat ditambah lagi kebiasaan konsumen telah berubah 

yang membeli makanan dan minuman dengan layanan online dan sekarang mulai ada 

konsumen membeli makanan ditempat sehingga untuk meningkatkan kinerja pemasaran 

perlunya mempertimbangkan yang matang dalam produk makanan dan minuman. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari variabel Inovasi Produk, 

Harga Kompetitif dan Daya Tarik Lokasi terhadap UMKM makanan dan minuman di 

Kabupaten Kubu Raya. Peneliti menggunakan bantuan pengelolahan data statistik yaitu 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 untuk memudahkan 

pengelolahan data penelitian kuantitatif. Tujuan menggunakan program adalah 

membantu peneliti untuk menganalisa data statistis pada UMKM makanan dan minuman 

di Kabupaten Kubu Raya.  

Berdasarkan pada Tabel 2 merupakan hasil uji validitas dan reabilitas yang 

menunjukan bahwa menghasilkan data sudah sesuai dengan ketentuan. Kemudian hasil 

uji asumsi klasik dari hasil uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, 

dan uji autokorelasi sudah sesuai dengan syarat ketentuan yang dapat memberikan 

kepastian pada persamaan regresi yang diperoleh. Hasil pada uji korelasi, uji koefesien 
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determinasi, uji regresi linier berganda, uji F, uji t sudah sesuai dengan ketentuan masing- 

masing uji. Hasil pada uji korelasi diketahui bahwa variabel independen memiliki 

hubungan hubungan yang kuat dan signifikan terhadap variabel dependen. Uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai R square (R2) sebesar 0,643. Jadi sumbangan pengaruh 

dari variabel inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi mempengaruhi 

kinerja pemasaran yaitu sebesar 64,30%, sedangkan sisanya 35,70% dipengaruhi oleh 

faktor lain dari yang tidak teliti. Uji regresi linear berganda adalah inovasi produk 

mempunyai nilai - 0,203, harga kompetitif mempunyai nilai 0,376, dan daya tarik lokasi 

mempunyai nilai 0,421 maka dapat disimpulkan bahwa satu variabel berpengaruh negatif 

dan dua variabel berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.  

TABEL 2. HASIL UJI STATISTIK 

Uji Validitas       

X1.1 = 0,789 X2.1 = 0,790 X3.1 = 0,893 Y1.1 = 0,900 

X1.2 = 0,796 X2.2 = 0,506 X3.2 = 0,892 Y1.2 = 0,902 

X1.3 = 0,671 X2.3 = 0,756 X3.3 = 0,895 Y1.3 = 0,900 

     X3.4 = 0,895    

        X3.5 = 0,897     

Uji Reliabilitas       

X1.1 = 0,899 X2.1 = 0,895  X3.1 =  0,813    Y1.1 = 0,900 

X1.2 = 0,898 X2.2 = 0,908  X3.2 = 0,893    Y1.2 = 0,902 

X1.3 = 0,903 X2.3 = 0,898  X3.3 = 0,895    Y1.3 =  0,900 

     X3.4 = 0,898   

     X3.5 = 0,897   

Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 0,200 

Uji Heteroskedastisitas  

 X1 =    0,307      X2=    0,073   X3 =    0,889  

Uji Multikolineritas             

Nilai Tolerance  X1, X2, X3 0,302 0,298 0,402 

VIF   X1, X2, X3 3,313 3,361 2,487 

Uji Autokorelasi dU < DW < 4 – dU 1,765 < 1,893 < 2,235 

Uji Korelasi X1 = 0,545 X2 = 0,651 X3 = 0,775 

Uji Koefisien Determinasi (R2) R Square (%) 0,643 (64,3%) 

Uji Regresi Linear Berganda         

X1 = -0,203   X2 = 0,376   X3 = 0,421 

Uji F         

Fhitung      66,397 

Tingkat Signifikansi         0,0000 

Uji t   X1 = -2,132 X2 = 3,279 X3 = 7,694 

  Sig = 0,035 Sig = 0,001 Sig = 0,000 
Sumber: Olahan data Output SPSS 25, 2022 

Pada uji F hasil nilai Fhitung adalah sebesar 66,397. Hal ini membuktikan Fhitung 

Bisma, Vol 9. No 2, Juni 2024ISSN: 3025-9312                                                                                                              

                                                                                                              



686

lebih besar dari Ftabel yaitu 2,67, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Maka dapat diketahui bahwa variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

hipotesis pada variabel inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Dalam 

hasi pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa thitung dan nilai 

signifikasi menunjukan hasil yang berpengaruh secarah signifikan yang dapat dikatakan 

telah memenuhi kententuan. 

Hasil hipotesis pertama yaitu pada variabel inovasi produk berpengaruh terhadap 

kinerja pemasaran. Inovasi yaitu kemampuan penerapan kreativitas dalam memecahkan 

persoalan dan peluang untuk meningkatkan kehidupan (Kolter, 2016: 454). kinerja 

pemasaran juga dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur 

sampai sejauh mana prestasi pasar yang telah dicapai oleh suatu produk yang dihasilkan 

(Indah Merakati, Rusdarti, Wahyono, 2017: 115). Pada penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hal ini menunjukkan 

adanya keselaran dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supranoto l Rasyid, 

H., dan Indah, A. T. (2018: 41) yang membuktikan bahwa inovasi terhadap produk 

berpengaruh positif pada kinerja pemasaran. Inovasi produk merupakan sebuah kreatifitas 

UMKM bidang makanan dan minuman di Kabupaten Kubu Raya dalam menghasilkan 

produk yang inovatif dan kreatif didalam memenuhi permintaan pasar. Kemudian 

hipotesi kedua yaitu harga kompetitif berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Harga 

kompetitif merupakan jumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk keuntungan 

memiliki dan menggunakan produk atau jasa yang memungkinkan usaha mendapatkan 

laba yang wajar dengan cara dibayar untuk nilai yang diciptakannya” (Kotler & 

Amstrong, 2012). Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa harga kompetitif 

berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hal ini menunjukkan adanya keselaran dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sasongko (2013: 6), yang menunjukkan 

bahwa harga kompetitif memiliki pengaruh yang postif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Harga kompetitif adalah keunggulan bersaing dalam memasarkan produk 

yang sesuai dengan nilainya atau harganya, sehingga semakin sesuai harga suatu produk 

yang dipasarkan, maka akan berpengaruh pada kinerja pemasaran. Hal ini perlu menjadi 

perhatian pemasar dalam meningkatkan keunggulan produk agar dapat bersaing dengan 
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produk-produk UMKM lainnya. 

 Selanjutnya pengujian hipotesis ketiga yaitu pada variabel daya tarik lokasi 

berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Daya Tarik Lokasi merupakan salah satu faktor 

dari situasional yang ikut berpengaruh pada kinerja pemasaran, pelaku usaha UMKM 

bidang makanan dan minuman di Kabupaten Kubu Raya ingin mendapatkan lokasi usaha 

yang cepat menghasilkan keuntungan dan bertahan lama. Pada penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa daya tarik lokasi berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hal 

ini menunjukkan adanya keselaran dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ningrum dan Suryoko (2018: 9), yang menunjukkan bahwa variabel daya tarik lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Daya tarik lokasi merupakan 

keadaan Daya Tarik Lokasi merupakan salah satu faktor dari situasional yang ikut 

berpengaruh pada kinerja pemasaran, pelaku usaha UMKM bidang makanan dan 

minuman di Kabupaten Kubu Raya ingin mendapatkan lokasi usaha yang cepat 

menghasilkan keuntungan dan bertahan lama. Pada penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa daya tarik lokasi berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hal ini menunjukkan 

adanya keselaran dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mandey (2019: 889) 

dan Arif (2018: 87) yang menunjukkan bahwa variabel daya tarik lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran.  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat ditari 

kesimpulan dari hasil pengujian bahwa variabel inovasi produk, harga kompetitif dan 

daya tarik lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemesaran. Bagi 

penelitian selanjutnya penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi terhadap kinerja 

pemasaran pada UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Kubu Raya dalam hal ini 

diharapkan memberikan informasi dan manfaat bagi penelitian selanjutnya agar mampu 

melakukan penelitian yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. 

Selain itu, diharapkan UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Kubu Raya 

harus mempertahankan dan meningkatkan inovasi produk yang kreatif pada makanan dan 

minuman untuk meningkatkan omset penjualan, serta dengan adanya penetapan harga 

kompetitif yang tepat sesuai daya beli konsumen, nilai harga dan kualitas tentu akan kesan 
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baik kekonsumen sehingga akan   memberikan dorongan konsumen untuk membeli lagi, 

selain itu, UMKM makanan dan minuman kabupaten Kubu Raya harus memperhatikan 

daya tarik lokasi sebagi pertimbangan kelangsungan usaha dikarenakan lokasi memiliki   

daya tarik sendiri tersendiri yang dapat mempengaruhi kinerja pemasaran. Bagi 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel-variabel baru yang belum 

digunakan dalam penelitian ini seperti kualitas produk, promosi, merek, dan sebagainya, 

dikarena inovasi produk, harga kompetitif dan daya tarik lokasi tidak mampu menjelaskan 

sepenuhnya pengaruh terhadap kinerja pemasaran, hal ini bertujuan untuk keakuratan 

data yang lebih baik dalam penelitiannya, melakukan penelitian yang berkelanjutan, serta 

melihat dan menilai setiap perubahan responden dari waktu ke waktu. 
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